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ABSTRAK 

Pendahuluan: Anak berkebutuhan khusus memerlukan perhatian dan pendampingan khusus dari 

orang tua. Kondisi tersebut dapat menimbulkan tekanan psikologis sehingga orang tua 

membutuhkan kemampuan koping yang baik dalam menghadapi berbagai tuntutan pengasuhan. 

Salah satu faktor yang memengaruhi kemampuan koping adalah tingkat pengetahuan orang tua 

mengenai kondisi dan kebutuhan anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan pengetahuan dengan kemampuan koping orang tua pada anak berkebutuhan 

khusus di SLB Negeri Jember. Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional 

dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian sebanyak 110 orang tua yang memenuhi 

kriteria, dengan sampel 86 responden yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner pengetahuan dan kemampuan koping. Analisis data 

menggunakan uji Spearman Rank. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden 

memiliki tingkat pengetahuan kategori cukup sebanyak 62 responden (72,1%) dan kemampuan 

koping adaptif sebanyak 47 responden (54,7%). Hasil uji Spearman Rank diperoleh nilai p value = 

0,000 (<0,05) dengan nilai koefisien korelasi r = 0,435, yang menunjukkan terdapat hubungan 

positif dengan kekuatan hubungan sedang antara pengetahuan dan kemampuan koping orang tua. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kemampuan koping 

orang tua pada anak berkebutuhan khusus di SLB Negeri Jember. Semakin baik tingkat 

pengetahuan orang tua, maka semakin adaptif kemampuan koping yang dimiliki. Diskusi: 

Peningkatan pengetahuan melalui edukasi kesehatan, penyuluhan, dan pendampingan kepada 

orang tua diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan koping dalam menghadapi 

tekanan selama proses pengasuhan anak berkebutuhan khusus. 

Kata Kunci: Pengetahuan, Kemampuan Koping, Orang Tua, Anak Berkebutuhan Khusus. 

 

ABSTRACT 

Background: Children with special needs require special attention and assistance from their parents. 

This condition may cause psychological pressure, therefore parents need adequate coping abilities to 

deal with various parenting challenges. One factor that influences coping ability is the level of parental 

knowledge regarding the condition and needs of children with special needs. This study aimed to 

determine the relationship between parents’ knowledge and coping ability among parents of children 

with special needs at SLB Negeri Jember. Methods: This study used a quantitative correlational design 

with a cross-sectional approach. The population consisted of 110 parents who met the inclusion criteria, 

and 86 respondents were selected using a simple random sampling technique. Data were collected using 

questionnaires on parental knowledge and coping ability. Data were analyzed using the Spearman Rank 

test. Results: The results showed that most respondents had a moderate level of knowledge (62 

respondents; 72.1%) and adaptive coping ability (47 respondents; 54.7%). The Spearman Rank test 

showed a p-value of 0.000 (<0.05) and a correlation coefficient of r = 0.435, indicating a significant 

positive relationship with moderate strength between parental knowledge and coping ability. 

Conclusion: There is a significant relationship between parents’ knowledge and coping ability among 

parents of children with special needs at SLB Negeri Jember. The higher the level of parental 

knowledge, the more adaptive the coping ability. Discussion: Improving parental knowledge through 

health education, counseling, and continuous assistance is expected to enhance coping ability in dealing 

with the challenges of raising children with special needs. 

Keywords: Knowledge, Coping Ability, Parents, Children with  SpeciaLNeeds. 
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PENDAHULUAN 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan anak yang memiliki karakteristik 

tertentu yang membedakannya dari anak pada umumnya, baik dalam aspek fisik, kognitif 

, emosional, sosial, maupun perilaku. anak berkebutuhan khusus dapat mengalami 

berbagai bentuk hambatan, antara lain gangguan pengelihatan (tunanetra), gangguan 

pendengaran(tunarungu), disabilitas intelektual(tunagrahita), hambatan fungsi gerak 

(tunadaksa) hambatan perilaku (tunalaras), serta anak yang mengalami kesulitan belajar 

dan kesulitan dalam berperilaku sebagaimana anak pada umumnya.(Silitonga & Purba, 

2023). 

Anak berkebutuhan khusus memiliki dampak positif dan negatif dalam konteks sosial 

maupun pendidikan. Dampak positif pada anak tersebut tercermin melalui peningkatan 

empati dan toleransi. Selain dampak negatif anak berkebutuhan khusus memiliki dampak 

negatifnya berupa munculnya hambatan dalam proses penyesuaian diri, kesulitan dalam 

berkomunikasi, serta potensi perlakuan diskriminatif dari lingkungan yang belum 

sepenuhnya memahami kondisi mereka. (Hakim et al., 2022). Kondisi anak yang 

memerlukan perhatian serta pendampingan khusus menimbulkan beban tersendiri bagi 

orang tua, terutama ketika mereka tidak memperoleh dukungan yang memadai dari 

lingkungan sekitar. Situasi tersebut menyebabkan kemampuan koping orang tua menjadi 

kurang efektif, sehingga berdampak pada kesejahteraan psikologis dan kualitas 

pengasuhan anak (Saputra, n.d.). 

Orang Tua dengan anak berkebebutuhan khusus sering berhadapan dengan  tuntutan 

pengasuhan yang kompleks karena harus memenuhi kebutuhan perkembangan 

anak,emosional dan sosial anak secara lebih intensif. Pada kondisi tersebut juga dapat 

menimbulkan tekanan dan stres sehingga kemampuan koping menjadi salah satu askep 

yang cukup penting dalam membantu orang tua beradaptasi mengenai situasi 

pengasuhan.Dalam hal ini tingkat pengetahuan orang tua dalam mengenali karakteristik 

serta memenuhi kebutuhan pada anak berkebutuhan khusus  memiliki peranan yang 

penting karena pengetahhuan yang memadai dapat membantu orang tua dalam 

mrnilaisituasi yang tepat,menentukan sikap,serta memilih strategi koping yang lebih 

adaptif.Sebaliknya,keterbatasan pengetahuan dapat berpotensi memepengaruhi cara orang 

tua menghadapi tekanan (Sri Lestari1 S. N., 2022) 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024, populasi anak 

berkebutuhan khusus  mencapai sekitar 1,6 juta jiwa di indonesia, dan angka tersebut terus 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Data ini menunjukkan bahwa jumlah anak yang 

membutuhkan layanan pendidikan dan pendampingan khusus di Indonesia masih 

tergolong tinggi(Adriansyah, 2025). Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh Dinas 

Pendidikan Provinsi Jawa Timur pada tahun 2021, tercatat terdapat 291 satuan pendidikan 

penyelenggara sekolah inklusif yang berada pada jenjang pendidikan yakni Sekolah 

Dasar(SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), serta Sekolah Menengah Atas (SMA). 

dengan jumlah peserta didik berkebutuhan khusus sebanyak 2.997 siswa yang 

berkebutuhan khusus (Sidiq et al., 2023). Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan 

terhadap 15 orang tua di SLB Negeri Jember, diketahui bahwa sebanyak 66,7% orang tua 

memiliki tingkat pengetahuan  yang rendah. Hal tersebut ditunjukkan oleh minimnya 

partisipasi dalam kegiatan kelompok serta terbatasnya komunikasi dengan sesama orang 

tua yang memiliki pengalaman serupa. Selain itu, sebesar 66,7% orang tua juga 

memperlihatkan kemampuan koping yang kurang efektif, yang tercermin dari kesulitan 

mengelola stres, mudah merasa terbebani, dan kurang mampu menyesuaikan diri terhadap 

tuntutan pengasuhan anak berkebutuhan khusus. Kondisi ini menunjukkan adanya 

kecenderungan bahwa rendahnya pengetahuan berkaitan dengan kurang optimalnya 
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kemampuan koping orang tua. 

Anak berkebutuhan khusus  seringkali menimbulkan berbagai tantangan bagi orang 

tua sebagai pengasuh utama. Orang tua dituntut untuk mampu memahami kondisi, 

karakteristik, serta kebutuhan khusus yang dimiliki oleh anak. Namun, tidak seluruh  orang 

tua memiliki tingkat pengetahuan yang memadai mengenai kondisi dan penanganan cukup 

tepat bagi anak berkebutuhan khusus. Keterbatasan pengetahuan tersebut dapat 

menyebabkan orang tua mengalami kebingungan dalam menghadapi berbagai 

permasalahan yang muncul selama proses pengasuhan. Selain itu, kondisi tersebut juga 

dapat menimbulkan tekanan psikologis serta kesulitan bagi orang tua dalam menyesuaikan 

diri terhadap situasi yang dihadapi. Oleh karena itu, pengetahuan yang memadai sangat 

diperlukan agar orang tua mampu memahami kondisi anak secara lebih baik serta dapat 

mengembangkan strategi koping yang tepat dalam menghadapi berbagai tantangan selama 

proses pengasuhan anak berkebutuhan khusus. 

Munculnya berbagai permasalahan dalam pengasuhan anak berkebutuhan khusus 

tidak terlepas dari kompleksitas kebutuhan anak yang memerlukan perhatian, pemahaman, 

dan penanganan khusus dari orang tua. Dalam kondisi tersebut, orang tua diharapkan 

memiliki pengetahuan yang memadai mengenai karakteristik dan kebutuhan anak agar 

dapat memberikan perawatan yang tepat. Namun, masih terdapat orang tua yang memiliki 

keterbatasan pengetahuan terkait kondisi anak, yang dapat memengaruhi pola pengasuhan 

serta cara menghadapi permasalahan yang muncul. Penelitian menunjukkan bahwa 

pengetahuan orang tua berperan penting dalam menentukan bagaimana orang tua 

memahami dan merespon kebutuhan anak, termasuk dalam menghadapi situasi stres 

selama proses pengasuhan. (Fatirahma, 2025). 

Selain itu, orang tua dari  anak berkebutuhan khusus sering kali menghadapi tingkat 

stres yang relatif lebih tinggi akibat berbagai tuntutan dalam pengasuhan dan perawatan 

anak dibandingkan orang tua pada umumnya, sehingga membutuhkan kemampuan koping 

yang efektif untuk beradaptasi dengan kondisi tersebut. Studi terbaru menunjukkan bahwa 

kemampuan koping yang baik dapat membantu orang tua dalam mengelola tekanan 

psikologis dan meningkatkan kesejahteraan keluarga, sedangkan koping yang tidak efektif 

dapat memperburuk kondisi emosional orang tua Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

orang tua yang memiliki pengetahuan yang tinggi dapat   berkontribusi terhadap 

peningkatan adaptasi emosional, penurunan tekanan psikologis, serta penguatan 

kesejahteraan psikologis secara menyeluruh dalam menjalankan peran pengasuhan anak 

berkebutuhan khusus (Lancaster et al., 2023). 

Pengetahuan merupakan hasil dari proses tahu yang diperoleh melalui penginderaan 

dan menjadi dasar dalam pembentukan perilaku seseorang. Dalam konteks anak 

berkebutuhan khusus, pengetahuan orang tua adalah pemahaman mengenai kondisi, 

kebutuhan, dan cara pengasuhan anak secara tepat. Tingkat Pengetahuan yang baik dapat 

membantu orang tua dalam memahami kondisi anak serta menghadapi tekanan selama 

pengasuhan, sehingga berpengaruh terhadap kemampuan koping yang dimiliki (Kusnadi1, 

2021). 

Kemampuan koping pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah tingkat pengetahuan orang tua 

mengenai kondisi dan kebutuhan anak.Pengetahuan yang memadai dapat membantu orang 

tua dalam memahami kebutuhan anak serta menentukan cara pengasuhan yang tepat, 

sehingga mampu menghadapi tekanan yang muncul selama proses pengasuhan. Namun, 

berdasarkan studi pendahuluan di SLB Negeri Jember, ditemukan bahwa sebagian orang 

tua masih memiliki keterbatasan pengetahuan terkait anak berkebutuhan khusus dan 

menunjukkan kemampuan koping yang kurang efektif dalam menghadapi tuntutan 
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pengasuhan. 

Situasi ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut mengenai hubungan antara 

pengetahuan orang tua dengan kemampuan koping. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sumber informasi bagi sekolah dan pihak terkait dalam upaya meningkatkan 

pengetahuan orang tua mengenai pendidikan anak melalui kegiatan edukasi kesehatan, 

penyuluhan, serta program pendampingan orang tua anak berkebutuhan khusus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan dan membahas mengenai interpretasi hasil penelitian Hubungan 

Pengetahuan dengan Kemampuan Koping Orang Tua di SLB Negeri Jember.Adapun yang 

akan dijabarkan terdiri dari interpretasi hasil penelitian,keterbatasan penelitian,dan 

implikasi terhadap pelayanan keperawatan.Dalam interprerasi hasil penelitian tersebut 

memaparkan  tentang proses penjabaran data yang telah diolah oleh peneliti berupa fakta 

maupun opini. Kemudian dibandingkan dengan teori terdapat didalam tinjauan 

pustaka.Keterbatasan penelitian menjelaskan tentang kelemahan yang bersifat rasional 

selama proses peneliian berlangsung sebagai bahan evaluasi pada peneliti selanjutnya. 

A. Interpretasi dan Hasil Diskusi 

1. Pengetahuan Orang tua pada Anak Berkebutuhan Khusus di SLB Negeri  

jember 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki 

tingkat pengetahuan kategori cukup sebanyak 62 responden (72,1%), responden dengan 

kategori kurang sebanyak 17 responden (19,8%), dan kategori baik sebanyak 7 responden 

(8,1%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas orang tua telah memiliki 

pemahaman yang cukup mengenai kemampuan koping dalam menghadapi dan merawat 

anak berkebutuhan khusus, meskipun pemahaman tersebut belum sepenuhnya optimal. 

Tingkat pengetahuan orang tua dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain tingkat 

pendidikan, usia, pengalaman, lingkungan, serta akses terhadap informasi kesehatan. 

Orang tua yang sering memperoleh edukasi dan informasi terkait anak berkebutuhan 

khusus cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik dalam menghadapi kondisi anak 

dibandingkan dengan orang tua yang memiliki keterbatasan akses informasi.  

Pengetahuan yang dimiliki orang tua berperan penting dalam proses pengasuhan 

anak berkebutuhan khusus. Pemahaman yang baik mengenai kondisi anak dapat membantu 

orang tua dalam menentukan tindakan yang tepat, memahami kebutuhan anak, serta 

mengurangi kecemasan dan stres selama proses perawatan. Sebaliknya, kurangnya 

pengetahuan dapat menyebabkan orang tua mengalami kesulitan dalam memahami kondisi 

anak sehingga memengaruhi kemampuan dalam menghadapi berbagai permasalahan yang 

muncul selama proses pengasuhan. 

Menurut Notoatmodjo (2018), pengetahuan diperoleh melalui proses pengamatan 

atau penginderaan seseorang terhadap suatu objek dengan melibatkan pancaindra sehingga 

menghasilkan pemahaman terhadap objek tersebut. Pengetahuan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti pendidikan, usia, pengalaman, lingkungan sosial, akses informasi, 

serta paparan terhadap sumber-sumber pembelajaran. pengetahuan orang tua dapat 

diperoleh melalui pengalaman merawat anak berkebutuhan khusus, interaksi dengan guru 

di sekolah luar biasa, konsultasi dengan tenaga kesehatan, maupun pencarian informasi 

melalui media elektronik dan internet.Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sugiyarto dan Rifai (2021) yang menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

pengetahuan orang tua anak berkebutuhan khusus setelah mengikuti program support 

group. Penelitian tersebut menggunakan desain quasi eksperimen dengan hasil uji 

Wilcoxon yang menunjukkan nilai p = 0,001 (<0,05), yang berarti terdapat pengaruh 
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signifikan dari kegiatan support group terhadap peningkatan pengetahuan orang tua.  

Penelitian tersebut menjelaskan bahwa proses berbagi pengalaman antar orang tua 

dalam kelompok dukungan dapat membantu meningkatkan pemahaman mengenai cara 

merawat, menghadapi perilaku anak, serta strategi pengasuhan yang lebih efektif. Hal ini 

mendukung hasil penelitian ini, dimana mayoritas orang tua berada pada kategori 

pengetahuan cukup, karena pengetahuan mereka banyak diperoleh dari pengalaman 

langsung dan interaksi sosial, bukan hanya dari pendidikan formal atau pelatihan khusus. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan orang tua dalam penelitian 

ini berada pada kategori cukup karena dipengaruhi oleh pengalaman langsung dalam 

merawat anak serta keterbatasan akses informasi formal. Namun, pengetahuan tersebut 

tetap memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan orang tua dalam memahami 

kebutuhan anak, meskipun masih perlu ditingkatkan melalui edukasi berkelanjutan seperti 

support group, penyuluhan kesehatan, dan pelatihan parenting khusus anak berkebutuhan 

khusus. 

2. Kemampuan Koping Orang Tua Pada Anak Berkebutuhan Khusus di SLB 

Negeri Jember 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki 

kemampuan koping adaptif sebanyak 47 responden (54,7%), sedangkan responden dengan 

koping maladaptif sebanyak 39 responden (45,3%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

mayoritas orang tua telah mampu menghadapi tekanan dan stres selama merawat anak 

berkebutuhan khusus dengan menggunakan mekanisme koping yang positif. 

Kemampuan koping adaptif dapat ditunjukkan melalui kemampuan orang tua dalam 

menerima kondisi anak, mengendalikan emosi, mencari dukungan sosial, serta berupaya 

menyelesaikan masalah yang dihadapi selama proses pengasuhan. Mekanisme koping 

adaptif sangat penting dalam membantu orang tua mempertahankan kondisi psikologis 

yang stabil sehingga dapat memberikan perawatan yang optimal kepada anak 

berkebutuhan khusus. 

Kemampuan koping dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti tingkat pengetahuan, 

pengalaman merawat anak, dukungan keluarga, kondisi ekonomi, dan lingkungan sosial. 

Orang tua yang mendapatkan dukungan sosial yang baik cenderung lebih mampu 

mengatasi tekanan psikologis dibandingkan dengan orang tua yang kurang memperoleh 

dukungan dari lingkungan sekitar. 

Namun demikian, masih terdapat responden yang memiliki kemampuan koping 

maladaptif. Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh tingginya beban emosional, rasa 

cemas, stres berkepanjangan, serta kurangnya dukungan sosial selama proses pengasuhan 

anak berkebutuhan khusus. Mekanisme koping maladaptif dapat berdampak pada kondisi 

psikologis orang tua maupun kualitas pengasuhan yang diberikan kepada anak. 

Hal tersebut didukung oleh penelitian Asrianti Amin dkk. (2021) yang menyatakan 

bahwa mekanisme koping orang tua anak berkebutuhan khusus dipengaruhi oleh 

kemampuan individu dalam menghadapi stres, dukungan keluarga, serta penerimaan 

terhadap kondisi anak. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa orang tua yang memiliki 

dukungan sosial yang baik cenderung lebih mampu menggunakan koping adaptif dalam 

menghadapi tekanan selama proses pengasuhan anak berkebutuhan khusus. 

3. Hubungan Pengetahuan dengan Kemampuan Koping Orang Tua pada Anak 

Berkebutuhan Khusus di SLB Negeri Jember 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa responden dengan tingkat 

pengetahuan kurang mayoritas memiliki kemampuan koping maladaptif sebanyak 15 

responden (88,2%), sedangkan responden dengan tingkat pengetahuan cukup mayoritas 

memiliki kemampuan koping adaptif sebanyak 39 responden (62,9%). Selain itu, 
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responden dengan tingkat pengetahuan baik sebagian besar memiliki kemampuan koping 

adaptif sebanyak 6 responden (85,7%). 

Hasil analisis statistik menggunakan uji Spearman Rank diperoleh nilai p value 

sebesar 0,00 (<0,05) dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,435 sehingga H0 ditolak dan 

H1 diterima. 

Hasil tersebut menunjukan terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dengan 

kemampuan koping orang tua pada anak berkebutuhan khusus di SLB Negeri Jember. Nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,435 menunjukkan kekuatan hubungan dalam kategori sedang 

dengan arah hubungan positif. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik tingkat 

pengetahuan yang dimiliki orang tua, maka semakin adaptif pula kemampuan koping yang 

digunakan dalam menghadapi berbagai permasalahan selama proses pengasuhan anak 

berkebutuhan khusus. 

Pengetahuan yang baik memungkinkan orang tua memiliki pemahaman yang lebih 

optimal mengenai kondisi, kebutuhan, serta penanganan anak berkebutuhan khusus. 

Pemahaman tersebut dapat membantu orang tua dalam mengendalikan stres, mengambil 

keputusan secara tepat, serta menerapkan strategi koping yang lebih adaptif ketika 

menghadapi tekanan psikologis maupun sosial selama proses perawatan dan 

pendampingan anak. 

Sebaliknya, orang tua dengan tingkat pengetahuan yang rendah cenderung 

mengalami kesulitan dalam memahami kondisi anak sehingga lebih rentan mengalami 

kecemasan, stres, serta menggunakan mekanisme koping maladaptif. Kurangnya 

pengetahuan juga dapat menyebabkan orang tua merasa tidak siap dalam menghadapi 

berbagai permasalahan yang muncul selama proses pengasuhan anak berkebutuhan 

khusus. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Mauna dkk. (2020) yang 

menyatakan bahwa dukungan sosial dan pemahaman orang tua mengenai kondisi anak 

berkebutuhan khusus berhubungan dengan resiliensi dan kemampuan orang tua dalam 

menghadapi tekanan selama proses pengasuhan. Penelitian tersebut menjelaskan  orang 

tua yang memiliki pemahaman dan dukungan sosial yang baik cenderung mampu 

beradaptasi dan menggunakan strategi koping yang positif dalam menghadapi stres 

pengasuhan anak berkebutuhan khusus. 

a. Keterbatasan Peneliti 

1. Penelitian hanya dilakukan di SLB Negeri Jember sehingga hasil penelitian belum 

dapat menggambarkan kondisi seluruh orang tua anak berkebutuhan khusus di daerah 

lain. 

2. Penelitian menggunakan desain cross sectional sehingga data hanya diambil dalam 

satu waktu dan tidak dapat menggambarkan perubahan kemampuan koping responden 

dalam jangka panjang. 

3. Pengumpulan data menggunakan kuesioner sehingga jawaban responden bergantung 

pada kejujuran dan pemahaman responden saat pengisian. 

b. Implikasi Terhadap Pelayanan Keperawatan 

Berdasarkan hasil penelitian dikatakan bahwa adanya hubungan pengetahuan dengan 

kemampuan koping orang tua pada anak berkebutuhan khusus di SLB Negeri Jember. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam meningkatkan pelayanan 

keperawatan khususnya dalam pemberian edukasi dan dukungan psikologis kepada orang 

tua anak berkebutuhan khusus guna meningkatkan kemampuan koping yang lebih adaptif 

selama proses pengasuhan. 

Apabila pengetahuan terbukti memiliki hubungan dengan kemampuan koping, maka 

tenaga kesehatan khususnya perawat diharapkan dapat lebih memperhatikan tingkat 



 

226 
 

pemahaman orang tua mengenai kondisi dan kebutuhan anak berkebutuhan khusus. Hal 

yang  dapat dilakukan antara lain dengan memberikan edukasi kesehatan, konseling, serta 

pendampingan secara berkelanjutan kepada orang tua. Orang tua yang mendapatkan 

informasi dan edukasi secara rutin cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik 

sehingga mampu menghadapi stres dan tekanan psikologis selama proses pengasuhan 

dengan menggunakan mekanisme koping yang lebih adaptif. Berdasarkan hal tersebut 

kerja sama antara tenaga kesehatan, keluarga, dan pihak sekolah juga perlu ditingkatkan 

guna mendukung kemampuan koping orang tua dalam merawat anak berkebutuhan 

khusus. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan pengetahuan orang tua tentang anak 

berkebutuhan khusus dengan kemampuan koping pada orang tua di SLB Negeri Jember 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengetahuan orang tua tentang anak berkebutuhan khusus di SLB Negeri Jember 

mayoritas berada pada kategori cukup. 

2. Kemampuan koping pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus di SLB 

Negeri Jember mayoritas berada pada kategori adaptif. 

3. Terdapat hubungan antara pengetahuan orang tua tentang anak berkebutuhan khusus 

dengan kemampuan koping pada orang tua di SLB Negeri Jember dengan arah 

hubungan positif. Semakin baik pengetahuan orang tua, maka semakin baik pula 

kemampuan koping yang dimiliki. Hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi 

(p value) < 0,05 sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. 

Saran 

1. Bagi Intansi SLB (Sekolah Negeri Jember) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan program 

edukasi serta pendampingan bagi orang tua anak berkebutuhan khusus melalui 

penyuluhan, konsultasi, atau kegiatan kelompok orang tua. Kegiatan tersebut diharapkan 

dapat memperkuat penggunaan problem focused coping pada orang tua serta membantu 

orang tua yang masih cenderung menggunakan emotion focused coping agar mampu 

mengembangkan strategi koping yang lebih efektif dalam menghadapi permasalahan 

terkait pengasuhan anak berkebutuhan khusus. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai 

pengetahuan dan kemampuan koping orang tua anak berkebutuhan khusus dengan 

menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kemampuan koping, seperti 

dukungan sosial, tingkat stres, lama merawat anak, dan kondisi psikologis orang tua, 

sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. 
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